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Abstrak. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar menuntut proses
yang aktif serta penilaian yang mampu menggambarkan kemampuan siswa secara
menyeluruh. Namun, pembelajaran masih didominasi oleh gaya mengajar klasik dan
penilaian konvensional yang kurang optimal dalam meningkatkan hasil belajar. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis pengaruh gaya mengajar dan authentic assessment
terhadap hasil belajar IPS siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain faktorial 2x2. Penelitian ini melibatkan sebanyak 100 siswa kelas VI yang
berasal dari SDN di Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Lebak sebagai responden
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya mengajar berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar, terdapat interaksi antara gaya mengajar dan metode penilaian,
serta kombinasi gaya mengajar interaksional dan authentic assessment menghasilkan
hasil belajar tertinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa keselarasan antara strategi
pembelajaran dan metode penilaian berperan penting dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.

Kata kunci: authentic assessment; gaya mengajar; hasil belajar; IPS; sekolah dasar

Abstract. Social Studies (IPS) learning in elementary schools requires active learning
processes and assessment methods that comprehensively reflect students’ abilities.
However, classroom practices are still dominated by classical teaching styles and
conventional assessments, which are less effective in improving students’ learning
outcomes. This study aims to analyze the effect of teaching styles and authentic
assessment on students’ Social Studies learning outcomes. The study employed a
quantitative approach using a 2x2 factorial design. This study included 100 sixth-grade
students from public elementary schools located in Banjarsari District, Lebak Regency as
the research participants. The results indicate that teaching style has a significant effect
on learning outcomes; there is an interaction between teaching style and assessment
method; and the combination of an interactional teaching style and authentic assessment
produces the highest learning outcomes. These findings suggest that alignment between
instructional strategies and assessment methods is important for improving students’
learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada jenjang Sekolah Dasar merupakan fondasi penting dalam
membentuk perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik. Pada
tahap ini, siswa mulai mengembangkan kemampuan berpikir, bersosialisasi, serta
membangun pemahaman awal terhadap berbagai konsep ilmu pengetahuan
(Basri, 2018). Oleh karena itu, kualitas proses pembelajaran di sekolah dasar
menjadi faktor yang sangat menentukan keberhasilan siswa dalam memahami
materi pelajaran. Salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam
membentuk pemahaman tersebut adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).
Pembelajaran IPS tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan, tetapi
juga bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kesadaran sosial,
serta pemahaman terhadap fenomena kehidupan bermasyarakat (Marhayani,

2017).

Namun demikian, dalam praktiknya, pembelajaran IPS di SD masih
menghadapi berbagai kendala. Berdasarkan hasil observasi di Sekolah Dasar
Negeri Kecamatan Banjarsari, proses pembelajaran masih didominasi oleh
pendekatan konvensional (teacher-centered). Guru cenderung menggunakan gaya
mengajar klasik yang menekankan penyampaian materi secara verbal dan satu
arah, sehingga siswa berperan sebagai penerima informasi pasif. Kondisi ini
menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran,
kurangnya interaksi, serta terbatasnya kesempatan siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan sosial yang menjadi tujuan utama

pembelajaran IPS.

Salah satu faktor yang berperan penting dalam menentukan kualitas
pembelajaran adalah gaya mengajar guru. Gaya mengajar merupakan cara guru
dalam menyampaikan materi, mengelola kelas, serta membangun interaksi
dengan siswa (Samaddar & Sikdar, 2023). Gaya mengajar interaksional dipandang
sebagai pendekatan yang lebih efektif karena menekankan komunikasi dua arah,

diskusi, kerja sama, dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran
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(Lekahena & Naibaho, 2024). Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga terlibat dalam membangun pengetahuan melalui
pengalaman belajar yang bermakna. Sebaliknya, gaya mengajar klasik cenderung
membatasi ruang interaksi sehingga siswa kurang aktif dan pembelajaran menjadi

kurang optimal.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa gaya mengajar memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Penelitian Cholifah et al. (2018)
menemukan bahwa gaya mengajar guru yang variatif dan interaktif mampu
meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa sekolah dasar. Penelitian lainnya
juga menunjukkan bahwa gaya mengajar yang melibatkan partisipasi aktif siswa
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran (Lekahena & Naibaho, 2024). Temuan tersebut menunjukkan
bahwa pemilihan gaya mengajar yang tepat menjadi salah satu faktor penting

dalam menciptakan pembelajaran IPS yang efektif.

Selain gaya mengajar, sistem penilaian yang digunakan juga memiliki peran
penting dalam memengaruhi hasil belajar siswa. Penilaian yang hanya berfokus
pada aspek kognitif melalui tes tertulis sering kali tidak mampu menggambarkan
kemampuan siswa secara menyeluruh (Angkat et al., 2024). Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan penilaian yang lebih komprehensif, salah satunya adalah
authentic assessment. Penilaian autentik menilai kemampuan siswa melalui
tugas-tugas yang mencerminkan situasi nyata, sehingga mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara terpadu (Koh, 2017; Darling-
Hammond & Snyder, 2000). Pendekatan ini membantu guru memperoleh
gambaran yang lebih utuh mengenai kemampuan siswa, sekaligus mendorong

siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Penelitian mengenai authentic assessment menunjukkan bahwa penerapan
penilaian autentik dapat meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Penelitian Ansori dan Heriansyah (2025) menyebutkan bahwa
penilaian autentik membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam
karena siswa terlibat langsung dalam tugas-tugas kontekstual dan aktivitas
pemecahan masalah. Selain itu, penelitian Syarifah et al (2025) juga
menunjukkan bahwa authentic assessment mampu meningkatkan kemampuan

berpikir kritis, keterampilan sosial, dan kemampuan reflektif siswa karena proses
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penilaian tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada proses

belajar siswa.

Meskipun authentic assessment telah direkomendasikan dalam kurikulum,
implementasinya di lapangan masih belum optimal. Guru cenderung lebih sering
menggunakan penilaian konvensional karena dianggap lebih praktis dan mudah
diterapkan. Akibatnya, proses penilaian belum sepenuhnya mendukung
pengembangan kemampuan siswa secara menyeluruh. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara konsep ideal pembelajaran dan praktik yang terjadi
di lapangan. Lebih lanjut, hasil belajar siswa merupakan indikator utama dalam
menilai keberhasilan proses pembelajaran (Zahroh & Hilmiyati, 2024). Hasil
belajar tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi merupakan hasil interaksi
dari berbagai komponen dalam pembelajaran, termasuk gaya mengajar dan
sistem penilaian. Kombinasi antara gaya mengajar yang tepat dan penilaian yang
sesuai diyakini dapat menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, bermakna,
dan berpusat pada siswa (Ashari et al., 2025; Satar et al., 2024). Oleh karena itu,
penting untuk mengkaji bagaimana kedua variabel tersebut secara bersama-sama

memengaruhi hasil belajar siswa.

Namun, penelitian yang mengkaji pengaruh gaya mengajar dan authentic
assessment terhadap hasil belajar IPS di sekolah dasar masih terbatas. Sebagian
besar penelitian sebelumnya hanya berfokus pada salah satu variabel, baik gaya
mengajar maupun authentic assessment, sehingga belum memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai pengaruh keduanya secara simultan terhadap hasil
belajar IPS siswa sekolah dasar. Selain itu, penelitian sebelumnya lebih banyak
dilakukan pada jenjang pendidikan menengah dan belum banyak dikaji pada
konteks pembelajaran IPS di sekolah dasar, khususnya di Kecamatan Banjarsari,
Kabupaten Lebak. Padahal, integrasi antara strategi pembelajaran dan sistem
penilaian memiliki potensi besar dalam menciptakan pembelajaran yang lebih
efektif dan kontekstual. Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan pada
pengkajian pengaruh gaya mengajar dan authentic assessment secara bersama-

sama terhadap hasil belajar IPS siswa sekolah dasar.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian tertarik untuk menganalisis
pengaruh gaya mengajar dan authentic assessment terhadap hasil belajar IPS

siswa kelas VI SDN di Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Lebak. Penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan praktik

pembelajaran IPS yang lebih efektif di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN/PENULISAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-
eksperimen faktorial 2x2 untuk menguji pengaruh gaya mengajar (interaksional
dan klasik) dan jenis penilaian (authentic assessment dan konvensional), serta
interaksi keduanya terhadap hasil belajar IPS siswa. Populasi penelitian adalah
siswa kelas VI SD Negeri di Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Lebak, dengan
sampel sebanyak 100 siswa dari SDN Kaduhauk 2 dan SDN Kaduhauk 3 yang

dipilih melalui cluster random sampling.

Sampel penelitian dibagi ke dalam empat kelompok eksperimen sesuai
desain faktorial 2x2, yaitu: (1) kelompok siswa yang belajar dengan gaya mengajar
interaksional dan authentic assessment, (2) kelompok siswa dengan gaya mengajar
interaksional dan penilaian konvensional, (3) kelompok siswa dengan gaya
mengajar klasik dan authentic assessment, serta (4) kelompok siswa dengan gaya
mengajar klasik dan penilaian konvensional. Masing-masing kelompok terdiri atas

25 siswa, sehingga total keseluruhan subjek penelitian berjumlah 100 siswa.

Instrumen yang digunakan berupa tes hasil belajar, lembar observasi, dan
rubrik authentic assessment. Analisis data dilakukan menggunakan Two-Way
ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Tukey untuk melihat perbedaan antar
kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Belajar IPS yang Diajar dengan Gaya Mengajar Interaksional Lebih Tinggi
Daripada yang Diajar dengan Gaya Mengajar Klasik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya mengajar berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VI di SDN 2 dan 3 Kaduhauk. Berdasarkan
Tabel 1, nilai signifikansi sebesar 0,045 < 0,05 menunjukkan bahwa gaya
mengajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPS. Sementara itu, Tabel
2 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar dan ketuntasan siswa yang diajar

dengan gaya interaksional lebih tinggi dibandingkan dengan gaya klasik.
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Tabel 1.

Hasil Anova Gaya Mengajar terhadap Hasil Belajar

Variasi Fhitung Sig.
Gaya Mengajar 3,932 0,045

Tabel 2.

Hasil Rata-rata Hasil Belajar Berdasarkan Gaya Mengajar

Gaya Mengajar Rata-rata Ketuntasan (%)
Interaksional 25,62 64,00%
Klasik 24,34 50,00%

Hasil ini menunjukkan bahwa gaya mengajar interaksional lebih efektif
dalam meningkatkan hasil belajar IPS dibandingkan gaya mengajar klasik. Gaya
interaksional mendorong keterlibatan aktif siswa melalui diskusi, kerja sama, dan
pemecahan masalah, sehingga siswa lebih mudah memahami dan
menginternalisasi materi (Karina et al., 2024). Sebaliknya, gaya mengajar klasik
yang berpusat pada ceramah cenderung membuat siswa pasif dan kurang
memberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis

(Suryadinata, 2025).

Temuan ini selaras dengan pandangan konstruktivisme yang menekankan
bahwa pengetahuan tidak diperoleh secara pasif, melainkan dibangun secara aktif
oleh siswa melalui pengalaman belajar dan interaksi sosial (Azzahra & Bakar,
2025). Dalam konteks ini, gaya mengajar interaksional lebih relevan karena
memberikan ruang bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran (Lestari et al., 2024). Gaya mengajar interaksional membuat dialog
dua arah antara guru dan siswa maupun antar siswa, sehingga proses

pembelajaran menjadi lebih optimal.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa gaya mengajar yang interaktif dan sesuai dengan
karakteristik siswa dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar (Fakar, 2024;
Rahmawati & Sartika, 2022; Damayanti et al., 2020). Selain itu, Zainuddin (2017)
menemukan bahwa  pendekatan pembelajaran interaksional mampu
meningkatkan prestasi belajar pada berbagai mata pelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa efektivitas gaya mengajar interaksional bersifat konsisten

dalam berbagai konteks pembelajaran.
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Lebih lanjut, dalam penelitian ini efektivitas pembelajaran juga didukung oleh
penggunaan authentic assessment yang menilai proses dan hasil belajar secara
menyeluruh. Penilaian ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menunjukkan kemampuan secara lebih komprehensif, sehingga hasil belajar

tidak hanya diukur dari aspek kognitif, tetapi juga keterampilan dan sikap.

Interaksi Gaya Mengajar dan Penilaian Dapat Meningkatkan Hasil Belajar IPS
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang signifikan
antara gaya mengajar dan metode penilaian terhadap hasil belajar IPS siswa. Hal
ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,039 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kombinasi kedua variabel tersebut secara bersama-sama

memengaruhi hasil belajar siswa (Tabel 3).

Tabel 3.
Hasil Uji Interaksi Gaya Mengajar dan Penilaian terhadap Hasil Belajar IPS

Variasi Fhitung Sig.
Gaya Mengajar x Penilaian 4,761 0,039

Secara deskriptif, hasil analisis menunjukkan bahwa kombinasi gaya
mengajar interaksional dengan authentic assessment menghasilkan nilai rata-rata

tertinggi, yaitu sebesar 26,64 dengan tingkat ketuntasan 88,00%.

Temuan ini memperlihatkan bahwa pembelajaran yang efektif tidak hanya
ditentukan oleh gaya mengajar atau metode penilaian secara terpisah, tetapi juga
oleh keselarasan antara keduanya. Gaya mengajar interaksional yang
menekankan keterlibatan aktif siswa melalui diskusi dan kolaborasi akan lebih
optimal ketika didukung oleh authentic assessment yang menilai kemampuan

siswa secara kontekstual dan menyeluruh.

Guru memiliki peran sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam
proses eksplorasi dan diskusi. Authentic assessment memperkuat proses tersebut
dengan menilai tidak pada orientasi akhir, tetapi juga proses berpikir, diskusi,

dan penerapan pengetahuan dalam konteks nyata (Koh, 2017).

Selain itu, temuan ini juga sesuai dengan konsep constructive alignment yang
dikemukakan oleh Hristov et al. (2023), yang menekankan pentingnya keselarasan

antara tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran, dan sistem penilaian.
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Penggunaan gaya mengajar interaksional yang dipadukan dengan authentic
assessment menunjukkan adanya kesesuaian antara proses pembelajaran dan
evaluasi, sehingga siswa mampu berpikir kritis, memahami konsep secara
menyeluruh, dan dapat mempraktikkan di kehidupan nyata (Wahyuni et al.,
2022).

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif yang dikombinasikan dengan
penilaian autentik dapat meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa
(Barokah & Mahmudah, 2025; Nawali et al., 2024). Dengan tersebut, kombinasi
tersebut terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar, partisipasi aktif, serta
kemampuan refleksi siswa. Kegiatan pembelajaran seperti proyek dan permainan
peran memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan dengan

kehidupan sehari-hari.

Interaksi Gaya Mengajar dan Penilaian Dapat Meningkatkan Hasil Belajar IPS
Hasil uji lanjut Tukey menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok siswa yang menggunakan authentic assessment
dengan gaya mengajar interaksional dan gaya mengajar klasik. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,012 < 0,05, dengan nilai mean

difference sebesar 0,240 (Tabel 4).

Tabel 4.
Hasil Uji Tukey

Perbandingan Mean Sig.

Interaksional vs Klasik
0,240 0,012
(Authentic Assessment)

Berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada gaya mengajar
interaksional dengan authentic assessment sebesar 26,64, sedikit lebih tinggi
dibandingkan dengan gaya mengajar klasik sebesar 26,40. Meskipun selisih rata-
rata relatif kecil, hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan tersebut
signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan authentic assessment

lebih efektif ketika dipadukan dengan gaya mengajar interaksional.

Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas authentic assessment sangat

dipengaruhi oleh konteks pembelajaran yang digunakan. Authentic assessment
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akan lebih optimal ketika diterapkan dalam pembelajaran yang bersifat aktif dan
interaktif, karena penilaian ini tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga proses
belajar siswa (Puteri et al., 2023). Gaya mengajar interaksional yang menekankan
diskusi, kolaborasi, dan keterlibatan aktif siswa membuat guru untuk mengamati

dan menilai berbagai aspek kemampuan siswa secara lebih komprehensif.

Selain itu, Nissila (2006) menjelaskan bahwa gaya mengajar interaksional
menempatkan guru dan siswa dalam hubungan yang dinamis melalui dialog,
sehingga memungkinkan terjadinya proses konstruksi pengetahuan secara
bersama. Hal ini diperkuat oleh Boyd dan Markarian (2015) yang menyatakan
bahwa pembelajaran dialogis mendorong siswa untuk mengembangkan ide dan
pemahaman baru secara lebih mendalam. Sebaliknya, gaya mengajar klasik yang
berfokus pada penyampaian materi secara satu arah cenderung membatasi
interaksi, sehingga penerapan authentic assessment menjadi kurang optimal

karena minimnya aktivitas yang dapat diamati dan dinilai.

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa penilaian
autentik dalam pembelajaran interaktif, seperti problem-based learning, dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Nisa et al, 2023; Gulo, 2022). Meskipun
penelitian ini tidak menggunakan model tersebut secara langsung, temuan yang
diperoleh menunjukkan kecenderungan yang sama, yaitu bahwa authentic
assessment lebih efektif ketika diterapkan dalam pembelajaran yang

mengikutsertakan aktivitas siswa.

Tidak Terdapat Perbedaan Hasil Belajar IPS pada Siswa Dengan Penilaian Biasa
yang Digjarkan Dengan Gaya Mengajar Interaksional dan Gaya Mengajar Klasik
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara gaya mengajar interaksional dan gaya mengajar klasik ketika
menggunakan penilaian biasa. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji Tukey yang
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,990 > 0,05 dengan nilai mean difference
sebesar 2,320 (Tabel 5). Secara deskriptif, nilai rata-rata hasil belajar siswa pada
kelompok interaksional sebesar 24,60, sedangkan pada kelompok klasik sebesar

22,28.

Ibtida’i, Vol. 13, No. 1, Juni 2026 45



Sofyan, et al.

Tabel 5.
Hasil Uji Tukey pada Penilaian Biasa

Perbandingan Mean Sig.

Interaksional vs Klasik

(Penilaian Biasa) 2,320 0,990

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan penilaian biasa tidak mampu
membedakan secara signifikan efektivitas kedua gaya mengajar. Hal ini
disebabkan karena penilaian konvensional cenderung hanya mengukur aspek
kognitif tingkat rendah, seperti mengingat dan memahami, sehingga belum
mampu menangkap keunggulan pembelajaran interaksional yang menekankan

pada proses berpikir kritis, diskusi, dan kolaborasi.

Hasil ini sejalan dengan pandangan bahwa penilaian tradisional, seperti tes
pilihan ganda, lebih berfokus pada pengukuran pengetahuan faktual dan belum
mampu menggambarkan pemahaman konseptual secara mendalam (Angkat et al.,
2024). Oleh karena itu, meskipun gaya mengajar interaksional secara proses lebih
unggul, keunggulan tersebut tidak tercermin dalam hasil belajar yang diukur

menggunakan penilaian biasa.

Selain itu, penilaian konvensional cenderung mengabaikan proses
pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. Padahal, pembelajaran yang efektif
tidak hanya dilihat dari hasil akhir, tetapi juga dari proses yang dilalui siswa. Hal
ini diperkuat oleh Sani (2018) yang menyatakan bahwa penilaian autentik, seperti
proyek, portofolio, dan observasi, diperlukan untuk mengukur perkembangan
siswa secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif, keterampilan, maupun sikap.
Mukmin dan Nuraini (2024) juga menegaskan pentingnya penilaian kinerja untuk

mengukur aspek non-kognitif yang tidak dapat dijangkau oleh tes tertulis.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa tes konvensional tidak mampu menangkap perbedaan
kemampuan yang dihasilkan dari penggunaan metode pembelajaran yang berbeda
(Delisda & Sofyan, 2014). Dengan demikian, ketika penilaian biasa digunakan,
karakteristik pembelajaran interaksional yang menekankan pada proses berpikir,

kerja sama, dan interaksi sosial tidak dapat terukur secara optimal.
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa gaya mengajar dan
metode penilaian berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa. Gaya mengajar
interaksional terbukti lebih efektif dibandingkan gaya mengajar klasik dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, authentic assessment memberikan
hasil yang lebih optimal dibandingkan penilaian konvensional, terutama ketika
dipadukan dengan gaya mengajar interaksional. Penelitian ini juga menunjukkan
adanya interaksi antara gaya mengajar dan metode penilaian terhadap hasil
belajar IPS siswa. Sementara itu, pada penggunaan penilaian konvensional tidak
ditemukan perbedaan hasil belajar yang signifikan antara gaya mengajar
interaksional dan gaya mengajar klasik. Dengan demikian, keselarasan antara
strategi pembelajaran dan metode penilaian menjadi faktor penting dalam

meningkatkan hasil belajar IPS siswa.

SARAN

Disarankan agar guru menerapkan gaya mengajar interaksional yang
dipadukan dengan authentic assessment untuk meningkatkan hasil belajar IPS
siswa. Sekolah diharapkan memberikan dukungan melalui pelatihan terkait
penerapan penilaian autentik dalam pembelajaran. Selain itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengkaji variabel lain yang memengaruhi hasil belajar serta
menggunakan desain penelitian yang lebih luas untuk memperoleh hasil yang

lebih komprehensif.
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